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Katn Pengantar

Alhamdulillan, sepala puji syukur marilah kit panjatkan kepada Allah

Sublanabu wa ta'ala yang telah memberikan sepaln kenikmatan - yang,
dikaruniakan-Nya, schingga Tim Pencliti dapat menyelesaikan penelitian dengan
i " '\'\ \

Judul “Perencannan Pengembangan Destinasi Desan Wisata Desa Lembang,

Keeamatan Leles, Kabupaten Garut”,

Yada Loe 1y - Yl o (™ H \ ¢ ol
Pada kesempatan ini Tim peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah membanty dan berperan dalam penyusunan penelitian ini
terutama kepada

I Ketua Sckolah Tinggi Pariwisata Bandung beserta jajarannya yang telah
memberikan ijin serta dukungan kepada Tim Peneliti,

2. Bapak Rahmat, selaku Kepala Desa Lembang Kee. Leles Kab, Garut yang
telah memberikan informasi dan arahan kepada Tim Peneliti dalam
pelaksanaan penelitian ini.

3.

"ara pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali potensi-potensi wisata yang ada
di Desa Lembang Kecamatan Leles Kabupaten Garut sehingga diharapkan
kedepannya kawasan ini dapat menjadi destinasi desa wisata yang menjadi

kebanggaan masyarakatnya.

Mudah-mudahan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan dalam pembangunan dan pengembangan kepariwisataan khususnya

kawasan Desa Lembang Kecamatan Leles Kabupaten Garut,

Bandung, September 2020

Tim Peneliti
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Pendnhuluan
LLEate Belakang

Paviwisata merupakan salal saty sektor andalan devisa Indonesia selain migas dan
celapa siwit db nepert o ; .
Kelapa sawit di- negeri yang sangat kaya akan keindahan alam budaya yang

W perbedaan agama dan sosial, Indonesin sangat cocok diunggulkan

menjadi salah satu negara destinasi unggulan, Garis-Garis Besar Haluan Negara

bervaring

(GBHN) menyebutkan bahwa pengembangan paviwisata harus diperluas dengan
memantuatkan sumber potensi pariwisata nasional sehingga menjadikan kegiatan
ckonomi yang, mampu merangsang pembangunan regional dan memperkenalkan
identitas dan kebudaynan bangsa, Pernyataan tersebut didukung dengan Undang-
Undang No. 23 Tahun 2014 yang mengimplikasikan bahwa pemerintah dacrah
memberikan kewenangan kepada dacrah secara proporsional untuk meningkatkan
daya saing dacrah, Setiap dacrah harus mampu bersaing secara kompetitif untuk
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola dan menggali potensi dacrahnya
masing-masing untuk mampu mengembangkan. Jawa barat memiliki potensi yang
sangat besar untuk menggali potensi wisata yang dimilikinya, scperti misalnya
Garut yang terkenal dengan julukan Kota domba garst dan dodolnya. Kerajinan
kulit domba garut banyak diolah menjadi jaket kulit, tas dan hasil olahan yang
lainnya. Masih ada potensi destinasi wisata lainnya yang menarik yang perlu digali
potensinya. Dalam penelitian ini tim pencliti tertarik meneliti desa Lembang di
kabupaten Garut yang merencanakan untuk membuka lahan pariwisata baru seperti
danau buatan, lahan perkemahan dan wisata memetik hasil kebun. Namun ada
beberapa kendala yang perlu dikembangkan diantaranya, aksesibilitas, amenitas
dan atraksi sebagai penunjang daya tarik wisata. Atmoko (2014) menyebutkan
bahwa sebuah desa bisa menjadi desa wisata apabila memiliki empat kriteria sbb.:
I. Memiliki potensi daya tarik dan keunikan yang khas baik dari segi lingkungan
alam pedesaan dan kehidupan sosial budaya masyarakat, 2. Memiliki kestapan dan
dukungan fasilitas berupa akomodasi dan ruang interaksi masyarakat dengan

wisatawan, 3. Adanya kunjungan wisatawan ke desa terscbut dan 4. Adanya
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Wrhanatahan Vany akan Jdiedia dalam penelitian ini menyangkut masalah-
ol ang Borkatian donpan Parivisata dan itmu-iln yang berkaitan dengan
SohvInAER AR, Penvieahad, Promost, Dirdava dan komunikasi.
N RN Ihavatahanavalah yany diteliti dalam penelitian ini terbatas hal-
Nl AN
1o RN Nty 4pa Maja vang akan dikembangkan dalam perencanaan
Nombanginan dosa Wisata di Desa Lembang  Kecamatan - Leles
Nabupaten Gawi D
Vagaiohana poran masyarakat dalam perencanaan pengembangkan desa

Winata 3 Dova ambang Kevamatan Leles Kabupaten Garut ?
LA Duiean Ny Donclitian
Nofatan dongan vamusan masalah, maka wjuan khusus penelitian ini adalah sbb:

o Maadaskpsilan program-program Rencana Strategis Desa Lembang

Ravamatan 1oles Kabupaten Garut,

iy

Mandoskipsikan s¢jauh mana peran masyarakat dalam perencanaan

pohgemhangan Desa Wisata,
14 Unponst Ponelitian

Poanclitian int dboitat deskripif analisis dan bobot penemuan-penemuannya
Jiharaphan hormantaat aatak profesionalitas pekerjaan. Penemuan-penemuan dari
aondlician ind dihavapkan jupa dapat melengkapi atan menyempurnakan kaidah-
Landah peadliian dang wlah ada dan Dermanfaat bagi pembinaan  dan
aongeimhangan i Khususmya yang berkaitan erat dengan masalah
Laparinisataan, sosial, dan budaya, Relevansi penelitian ini terhadap bidang ilmu
sangatiah orat Rattannyva dengan bidang pendidikan umum, sosial, pariwisata,
pordheanaan sumbar daya manusia, Penemuan akhir dari penelitian ini diharapkan
sl dapat menjanad dan memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan,

J@a Japat homantaat untok:
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Tinjauan Pustaka

2.1 Mutu Proses (state of the Art)

Pertumbuhan Destinasi Wisata di wilayah Kabupaten Ga-ut dirasakan kurang.
penelitian ini akan sangat besar kontribusinya terhadap dunia kepariwisataan,
budaya dan bidang ilmu terkait, Berbagai cara metodologi penelitian ditempuh
untuk memproses data yang diperoleh untuk mendapatkan hasil penelitian yang
maksimal sehingga akan banyak memberikan nilai yang tinggi dan bermanfaat
untuk berbagai pihak, khususnya Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung dan
kementerian Pariwisata. Permasalahan yang timbul di dunia pariwisata selain
bahasa sebagai alat dalam berkomukasi, budaya, politik, dan ekonomi yang tentu
saja di dalamnya terlibat peran serta masyarakat dalam keterlibatan pengembangan
destinasi wisata, para pengelola wisata yang terdiri dari pemerintah, masyarakat dan
pihak pengelola swasta yang lainnya, harus sudah siap dalam menyambut wisman
dan wisnus. Langkah-langkah yang menguntungkan dari pihak pemerintah, aparat
desa, pengelola wisata swasta tentu saja sangat diharapkan untuk terwujudnya desa
wisata di desa Lembang kabupaten Garut ini. Alasan kuat seperti inilah Tim peneliti
ingin lebih jauh meneliti dan memberikan sumbangsih pemikiran dari hasil temuan
penelitian dengan memberikan masukan-masukan untuk bisa diimplementasikan
dikemudian hari, yang mana langkah pengembangan yang dilakukkan aparat desa,

pemerintah dan masyarakat dalam mengembangkan potensi desa wisata bisa

terwujud.

2.2 Sumber Pustaka

Kajian-kajian teori yang relevan dengan penelitian ini saling memberikan
kontribusi kepada masing-masing bidang keilmuan dan hasil penelitian, adapun
sumber-sumber pustaka yang digunakan adalah sbb.:

Pengembangan didefinisikan sebagai langkah memajukan dan memperbaiki atau
j meningkatkan sesuatu yang telah ada Lanya (1995) . Pernyataan ini didukung oleh

Suwantoro (2004) yang mengatakan bahwa pengembangan bertujuan untuk
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mengenbangkan produk pelayanan yang berkualitas, seimbang dan bertahan.
Lebib Tanjut dikatakan bahvia strategi pengembangan kepariwisataan bertujuan
untuk mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan
hertahap. Dalam kajian jangka pendeknya tentang strategi pengembangan
keparivisataan, ditikberatkan pauda optimasi untuk mempertajam dan memantapkan
cilta kepariwisataan, meningkatkan mutu tenaga kerja, pengelolaan, produk yang
ada, memperbesar suham dari pariwisata yang telah ada. Sedangkan untuk jangka
menengahnga dititikberatkan pada konsolidasi khususnya dalam pemantapkan cara
optimalisasi  kepariwisataan  Indonesia, mengkonsolidasikan ~kemampuan
pengelolaan, mengembangkan dan diversifikasi produk dan jumlah mutu tenaga
kerja. Dalam jangka panjangnya dititikberatkan pada pengembangan dan
penycharan dalam pengembangan kemampuan pengelolaan, penyebaran produk
dan pelayanan, pengembangan pasar pariwisata baru, pengembangan mutu dan
jumlah tenaga kerja, Dalam kajian teori lainnya disebutkan Syamsu (2001) bahwa
pengembangan pariwisata tidak lepas dari suatu perencanaan, dan perencanaan

ferscbut memerlukan beberapa tahapan pelaksanaan sbb.: Marketing research,

Sitiational - Analysis, Marketing  Target, Tourism Promotion, Pemberdayaan
masyarakat dan swasta dalam mempromosikan pemasaran. Lebih lanjut dikatakan
hahwa untuk menjadikan suatu kawasan menjadi objek wisata yang berhasil
haruslah diperhatikan beberapa faktor-faktor sbb.:

I, Scarcity atau faktor kelangkaan suatu objek atau atraksi wisata yang jarang

Slanisi s (s eie BERR RIS S HIT D

atau jarang dijumpai ditempat lain, baik secara alami maupun ciptaan
manusia,

9. Naturalisme atau alamiah yaitu sifat suatu objek atau atraksi wisata yang
helum tersentuh ofeh perubahan. Misalnya Atraksi wisata yang berwujud
warisan budaya, alam yang belum tersentuh oleh perubahan yang dilakukan
manusi.

3, Unigeness atau keunikan yang memiliki keunggulan dibandingkan dengan
objek yang lain yang berada tidak jauh disekitarnya.

4, Community Empowerment atau pemberdayaan masyarakat setempat harus

benar-henar diberdayakan dengan objek wisata di wilayah tersebut,
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bo Brianetian ehemnni Vit gtk iint detgian adanya dana anfak pengembangin
keinitiitis o hiitvgesss fetcipda penilagatan tnasyarakat lokal,

2o Dttt seastal desgan desyan trietiitigeatnya kualitas hidip, peningkatan
kekiatignnti Voninitas, petnetiafaan  pender, wnue sehingga  tereipta
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Vo Dnitnienist bnidaya yang diindivasikan dengan saling menghorimati perbedazan
by, pretvetbatigtinn Vriidaya,

A Dinetd lighingan dengan ditingkatcannya kepedulian akan konservasi,

o Dimnensh politie yang diperkuat dengan kekuasaan komunitas vang lebih

fuas serta pengarinan hak dalam pengelolaan SDA,

Verbicata tnasalab pengembangan patiwisata pedesaan, sebuah desa yang memiliki
atakieristik khtsts untuk menjadi bisa menjadi destiniasi wisata dapat disebut
sebiagal desa wisata, Hal ni diperkuat oleh pernyataan Murdiyanto (2011) yang
smetiyatalkan batiwa pengembangan suati desa yang dipadukan dengan unsur-unsur
yanigd tersedia di desa tersebut dagat difadikan rangkaian aktifitas pariwisata yang
festpadis, Sasana pedesaan yang mencerminkan keaslian pedesaan yang diperkuat
detipan tnstie ekonomi, budaya, adat istiadat, aktifitas kescharian, makanan,
arsitektur bangnan desa bisa menjadi keunikan yang dimiliki oleh schuah desa,

Partisipmsi aktif masyarakat lokal tidak terlepas dari kegiatan pariwisata schingga
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. e Y wat \ ¥ \ 3 l
empattempat wisata dengan mencatat, memtoto, memvideo, mengingat dan

menihmatt suasana lokus penelitian.

2. Data sekunder yang diperolely penehiti dari pihak Tain yang terkait seperti dari
pihakaparat desa, petani tembakau dan masyarakat setempat dan pihak terkait.
Data sehunder dalame penelitian ini jugar didapat dari sumberssumber literatur
seperti buku, jumal dan brosur, website yang ada relevansinya dengan penelition,

dan dard Tembaga atau instansi yang terkait penelitian seperti dari Disparbud,

L4 Teknik Validitay

Kredibilitas data dari penelitian ini tingpi karena peneliti adalah dosen yang bekerja
di Tingkungan Sekolah Tinggi Pariwisata, begitu juga data yang diperoleh dari data
primer dan sekunder dapat dipertanggung jawabkan kredibilitasnya karena

diperoleh langsung dari sumbernya,
3.5 Teknik Analisa Data

Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskeiptil dimana data
yang diperoleh dari data primer dan sekunder diperoleh langsung dari lokus
penelitian dan diharapkan bisa dicari solusi dari permasalahannya dan didapatkan
cara=eara pengembangan dan output atau luaran dari permasalahan yang terjadi,
schingga akan tereipta strategi alternatit® dan penerapan strateginya untuk
pengembangan lebil lanjut. Seperti yang diujarkan oleh beberapa pakar berikut:

* Descriptive rexcarch imvolves a collection of techniques used to specify,
delineate, or deseribe naturally occurring phenomena withont - experimental
manipulation. Descriptive research is used to establish the existence of phenomena
hy explicitly describing them™ (Selliger and Schollamy 1990:124, dalam Alwasilah
(1991, 202) bahwa dalam penclitian deskriptif, data harus apa adanya tidak bolch
dimanipulasikan dan data lebih baik didapat langsung dari sample penelitian baik
secara lisan misalnya wawancara maupun non-lisan seperti dalam bentuk kuesioner

atan observasi,
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Temuan hasij] Penelitian dan Pembahasan

4.1 Pendahuluan

bab ini di .

Dalam bab ini dibahas hasi] temuan penelitian di lokus, dan didiskusikan
berdasarkan pengamatan peneliti, hasil wawancara dengan kepala desa, penduduk
sekitar dan dikaitkan dengan teori-teori tentang pengembangan desa wisata serta

relevansinya dengan teori yang dibahas pada bab teori dari penelitian ini.
4.2. Rencana strategis pengembangan desa wisata di desa Lembang

Dari hasil wawancara dengan Kepala Desa Lembang periode 2020-2024, Bapak

Rahmat, Desa Lembang memiliki rencana strategis prioritas pembangunan pada
tiga bidang, yaitu :

1. Infrastruktur
2. Pemberdayaan Masyarakat

3. Peran Pemerintah.

Dalam perencanaan pengembangan kedepannya, Kelurahan/Desa Lembang akan
memprioritaskan pembangunan infrastruktur untuk kesejahteraan masyarakat
dengan memanfaatkan keberadaan beberapa air terjun di pegunungan yang juga

masih masuk ke dalam wilayah Desa Lembang.
4.2.1 Infrastruktur

Dengan debit air yang cukup melimpah, pemerintah desa merencanakan
membangun “Embung” atau sejenis waduk atau danau kecil, yang nantinya akan
dimanfaatkan untuk beberapa macam kegiatan, baik untuk sektor pertanian dan
perkebunan, serta sektor pariwisata. Sampai saat ini, air yang mengalir dari
beberapa air terjun tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk
kepentingan sehari-hari, baik untuk pertanian maupun kebutuhan rumah tangga.
Namun, karena tidak dikelola dan ditata dengan baik, maka pada saat-saat tertentu
seperti pada saat musim kemarau, debit air menjadi berkurang dan tidak mengalir

sampai ke rumah masyarakat di desa. Dari kondisi tersebutlah maka tercetus usulaq

pr———————
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Simpulan dap Saran-saran

5.1.5impulan

Untuk menjawab permasalahan dafam penelitian ini berikut adalah hasii jawaban

yang diperoleh:

] angkah —langkah strategis :

®

Pengembangan Infrastruktur: Rencana dibangun Embung (sejenis danau
kecil), Perkemahan (camping Ground), dan kebun jeruk.
. Pemberdayaan masyarakat; Perkebunan Kopi dan Tembakau.

Peran pemerintahan: masih mendominasi.

e o

Peran masyarakat belum dioptimalkan dalam perencanaan pengembangan

hat

desa wisata.

5,2. Saran-saran
1. Untuk rencana pengembangan infrastruktur sebaiknya masyarakat
dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

2. Masyarakat harus lebih diberikan kebebasan yang terukur agar bisa

e ki B e R R e e TG e AR L TR 3 R &

diperdayakan secara optimal
3. Pemerintah seharusnya berperan sebagai fasilitator saja dan aparat desa
beserta masyarakat seharusnya lebih banyak dilibatkan dalam pengambilan

keputusan dan penggerak pembangunan desa agar nantinya menjadi desa

wisata.
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